LAMPIRAN

Lampiran 1 : Tabel Data yang Mengandung Teks Narasi yang Menunjukkan

Kebutuhan Tokoh Utama
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kebutuhan teks narasi arti makna
Kebutuhan 1. E=gexdy | “Setelah keluar Kebutuhan
fisiologis dari perpustakaan, | yang ingin
FRECF/D |y mengantarkan | dipenuhi
#REIFCHR | Jamur dan disini adalah
menerima labu, kebutuhan
FrEROE | jalu kembali ke | fisiologis
Y. RIZE-S rumah. Nier dengan
berniat untuk bentuk
Teo ©2%<% | membuatkan labu | makanan.
BICHGEE manis rebus untuk
makan malam.
ARFvEHL | yona pasti akan
P35, 3+ | senang.”
FEZ2EED
53,
Kebutuhan 2. &L\ | Setelah Kebutuhan
akan rasa aman mengumpulkan yang ingin
RKEL, 8L sekantong penuh | dipenuhi
SIELO*/] | tanaman obat dan | adalah
jamur, Nier kebutuhan
ERHIZEIS | melihat bayangan | akan rasa
T, RO di kakinya. la aman dengan
selesai jauh lebih | berada di
tR%, TE cepat dari yang dekat Yona.
EYEFL\SA | direncanakan.
Matahari mulai
Bgho

redup, dan waktu
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Teo FEETLAY

sore masih terasa

jauh.
B<BEY A | Jika dia pergi
ClHERE sedikit lebih jauh,
ada pohon dengan
Lo buah merah yang
£50L%E disukai oleh
‘ Yona. Dia masih
THTHE T | memiliki cukup
FoiF=hF | Waktu untuk itu,
namun dia
WEEDDS | memutuskan
7,(73{‘3550 % untuk kembali
dan menuju
OEEIE+ | gerbang timur.
NN YN Dia ingin segera
pulang dan ingin
BWEL TR | perada di sisi
FIAL I Yona, entah
kenapa, hari itu ia
Too BXRA | merasa demikian.
J®53. 5 H
FEpOEIF(
WTPYTLN.
BEENZS
Bof,
JFco5\ A | Nier tidak ingin Kebutuhan
Yona merasakan | yang ingin
WESE1<7 | kesedihan. dipenuhi
W, BHTHE Setidaknya, kalau | disini adalah
saja ia bisa rasa aman
HEITEH menghapus rasa dari
sakitnya. Namun, | kesedihan.

LTePnam
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BHERBS, 12

Poporu
menggelengkan

A RIS kepala dengan
INE<EEEHR | pelan.
o
FIHOEY Y | Setelah Kebutuhan
menyelesaikan yang ingin
THREFL | sarapan dengan dipenuhi
#3¢. ——7 | sisa makanandari | disini adalah
hari sebelumnya, | rasa aman
(FEMIB | Nier mulai dari rasa
EE[ZERY DD bersiap untuk sakit.
pergi. “Kakak,
2712 Yona juga nggak
AT boleh ikut?”
Pada musim ini,
A, 3TELD tempat
5oE%H ? |7 tumbuhnya
tanaman obat
D8 EE | paling banyak
HEE%<H adalah di luar
gerbang timur. Itu
LTS | adalah tempat
4, SEF9QF | Yang pernan
dikunjungi Nier
SHTEoTz0 B | bersama Yona
&7 3F%xE sebelumnya.
“Yona juga mau
nTW2RZE | bantu.....”
EHBIEFFT Yona baru mulai
bicara ketika tiba-
Hdo tiba ia terbatuk.
36570 Batuknya tidak
‘ terlalu parah. Nier
AR 1| meletakkan
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SLWNMIT, 3
THZEAA
2o 0EVEZ
TI>L,
—=7(3370
REICFZEHT
%o BELND
2o LDLo

[ B
1o ®ICEST
BAENER
HEEB123]
[Sh--..]
BHEHLTE
AATEDL,
—BfERIDZ
Efot, £
FEH(CRE-T
WBL. B8R
tH5, 12,
OELIEBVNE
DO, ZhE
WTWaonh

tangannya di dahi
Yona. Tidak ada
demam. Namun...
“Hari ini tidak
boleh. Kalau nanti
malam kamu jadi
sakit, bakal repot,
kan.”

“lya...”

Yona sempat
demam dan
terbaring lemas
sekitar seminggu
yang lalu.
Sekarang suhunya
sudah normal dan
nafsu makannya
juga sudah
kembali. Tapi
yang membuat
Nier khawatir
adalah batuk
Yona yang masih
belum juga
hilang, meski
tidak terlalu
parah.

“Sebagai
gantinya, kamu
boleh keluar
rumah sebentar
saja, ya.”
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KBNS
1o
[ZDARDY.
P Yl il b N
BEROHNIH
TELLE]
F9EE(4. 2¢) | Masalahnya Kebutuhan
e ar g adalah bahwa yang ingin
KRBT | yona harus terus | dipenuhi
fnEs | minum obat disini adalah
_ tersebut. Jika rasa aman
BWEWIZLE | obatnya habis, secara
Fof, skpt | Yonaakan finansial, agar
. __ | diserang rasa bisa terus
YIINNEL S | sakit yang sangat. | membelikan
M CBAN O!eh karena itu, obat.
N .| Nier harus terus
BEoT2. 2 | membeli obat
A5, S de_ngan membayar
R sejumlah uang
LBEZILD | yang tidak sedikit.
TEEB NG Tabungann_ya pun
) segera habis.

FRNnER
bRV, BEX
(EYRESF 35V
ZDOW\
[BlELS. = | "Selamat pagi, Kebutuhan

N Nier. Pagi-pagi yang ingin
~7. THE | sekali ya kamu dipenuhi

hari ini." "Umm, disini adalah

BLonlls
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0. £LE. {7 | kalau... kalau ada | rasa aman
pekerjaan apa secara
MEENHH pun..." Untuk finansial,
frDeeeees | | membayar biaya | dengan
obat Yona, Nier meminta
FFOERZE | ingin pekerjaan ke
#RET=sh(c. p | mendapatkan warga desa.
sebanyak
EDTEEL mungkin
HERRRLY pekerjaan, bahkan
hanya satu pun
Of2o 151 | sudah berarti.
BT A% | Karena itu, sudah
menjadi
WER T kebiasaannya
faptEps | Utk
menghentikan
WA'ER2DD | penduduk desa
Bt | Yand lewat dan
menanyakan
Tz, apakah mereka
memiliki
pekerjaan
untuknya.
[Blc\B “Kakak, hari ini Kebutuhan
mau pergi ke yang ingin
P &I | mana?” tanya dipenuhi
22D ? | | Yona dengan disini adalah
nada cemas. rasa aman
BXEDE | Melihat Nier secara
Fo--7# | sedang bersiap- finansial,
siap, ia dengan pergi
EHETHL tampaknya ke kota yang
SO0V E0R menyadari bahwa | jauh untuk
2 kakaknya akan mengerjakan

pergi jauh.
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PNEPZIEN
ZZIICRE
(7<%,
[BROHEX
THIMWE
17<
O%FAXLE
X IMHE
BAOREEEA
TLB, AIDE
ZLLONE
LNz,
[B&%ER->
TEWUNHOT
BENTA
2o HBICEN
SEBHE LW
PREEDLD
(Cm5hoo
(R AYG:
NEE%HTE
PXQpEaNES
ABED. 55
HENZOH

Dengan wajah
penuh
kekhawatiran,
Yona menatap ke
atas, mencoba
mencari
kepastian. “Aku
mau pergi ke kota
di tepi laut untuk
mengantar
sesuatu,” jawab
Nier singkat.
Tanpa berkata
apa-apa lagi,
Yona langsung
memegang ujung
jaket Nier, seolah
enggan
membiarkannya
pergi. Mungkin ia
merasakan ada
sesuatu yang
tidak biasa. “Ada
yang memintaku
untuk
mengumpulkan
kerang. Katanya,
kalau kerang itu
dihancurkan dan
diberikan kepada
ayam, ayamnya
akan bertelur
lebih baik. Tapi...
apa ayam benar-
benar mau makan
begituan, ya?”

pekerjaan
yang diminta.
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TRME (DL
TWRW, BE
H.BLOE
LRELTBVT
KMoz B
3, 280 &
BOIL Z
nce. 37
L LEBEDHE
ZEEZOCLIR
Wo
FYNANES
nr? |
[LWP, £55%
ho. fBICEFE
IINTdL
mCETITS
DI, BRda
WOERKRER
(FU». BIC
AhBVE
5|5 EIdhE
EDV\, fib

Nier tidak
berbohong—
semalam ia
memang sempat
bicara dengan
istri peternak
ayam, jadi semua
itu adalah hal
yang benar.
Meski begitu,
Yona tetap saja
belum mau
melepaskan
genggamannya
dari ujung jaket
sang kakak.
“Hanya itu saja
tugasnya?”
tanyanya lagi,
masih dengan raut
Khawatir.
“Enggak, tentu
saja ada yang lain
juga. Jauh-jauh
pergi ke sana,
kalau cuma
disuruh ambil
kerang doang,
rasanya enggak
sebanding, kan?”
Kali ini, Nier
berbohong.
Sebenarnya, tidak
ada tugas lain
yang diminta
padanya.
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ESCIESYEES
NTWAEL,
BE0ORE Baju ibu dan Kebutuhan
barang-barang yang ingin
FOEYO pribadi lainnya dipenuhi
. = pf | pun telah dijual disini adalah
demi biaya obat. | rasa aman
HIZFMLT | sekarang, bahkan | dari rasa
L¥-f, o8 | barang sakit, dengan
peninggalan yang | menjual
SLWERE | pisa disebut barang-
ST\l | Kenang-kenangan | barang
pun tak tersisa. mereka untuk
. RETE | Dalam kondisi membeli obat.
Y EF30E seperti ini,
\ rasanya terlalu
BUEWN, kejam jika sampai
rumah pun harus
diambil.
SFZ\EZE(c, | Untungnya, tidak | Kebutuhan
banyak penduduk | yang ingin
BEOEIC | desa yang dipenuhi
Eon#H 2k A | memiliki urusan disini adalah
di kota pesisir. rasa aman
[3Z <3G | Bahkan jikaada | secara
>t RICH urusan, mereka finansial,
hanya berkata dengan cara
BH>TE A | hahwa itu bisa menjual diri
Ao-oLee | dilakukan nanti untuk
atau sekadar mendapatkan
WWEEDN | sehagai uang.
. tambahan.

Berkat itu, selama
setengah tahun,
Nier bisa
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bHIT, #
FOM. TN
TWohiz, &
DESFIIFSAY
HXEEE B
DEWEE,
ZNOI N
FTLFork,
BROEN
RXTW3BeL.
—=7DEHR
IEBALE
{Iolze It
EOTLRAM
WO\ 72EYE
FEENEN
WEBof, 2
. BRARZ
s SER
EDEDD
zo BRIOR
(&, HOAY
And <z
o,

melupakan
semuanya.
Kejadian yang
tidak
menyenangkan
itu, serta tawa
lelaki itu.
Namun, dia
akhirnya kembali
lagi. Begitu kota
pesisir terlihat,
langkah kaki Nier
secara alami
menjadi semakin
berat. Dia
berharap bisa
tersesat lagi,
berharap tidak
sampai tujuan.
Namun,
ironisnya, kali ini
dia tidak tersesat.
Rumah yang dia
tuju ternyata
sangat dekat
dengan pintu
masuk kota.
Sekarang, saat dia
melihatnya lagi,
rumabh itu terlihat
sangat megah.
Pasti pria itu
adalah orang yang
kaya, pikirnya.
Begitu
memikirkan hal
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WHTREN
(. SLRER
ootz #81E
BBELOES
R EERL
NS
WA ECER
U, BAIEX
oo BSHIAA
TLERE.
FlERELL
TRBeeeess o
DOETNT
5lEFRIO
EEELTWY
EDICRD
Wiz, AIEH
BIYUHLT
LEZ. HL
ANE ok vy
. Ihi k
Eaunani
(ANR=LX1)

itu, suara tawa itu
kembali terngiang
di telinga, dan
kakinya mulai
gemetar.

Jika dia
melangkah
masuk, dia tahu
dia tidak akan
bisa keluar lagi...
Dia menyadari, di
dalam hatinya, dia
sedang mencari
alasan untuk
mundur. "Buang
saja semuanya,
cukup sudah, aku
tidak bisa
menanggung
lebih banyak
lagi," kata suara
itu dalam dirinya.
"Tidak bisa." Jika
dia mundur
sekarang, apa
yang akan terjadi
pada Yona?
Sejak kematian
ibunya, Yona
adalah satu-
satunya yang
memberi
kekuatan pada
Nier. Dengan
memikirkan apa
yang akan
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RTENT
%o
91, IIT
5lZRLE
B, IFIEED
1557
BOEHE. 7
pYat= ) VIN0))
XA,
BAE 3F (1A
N X
hMEZTWN
(ENPEAAE 3
NOFREH
bEZE®RSL
Tweni, 3
TOERISE
hnTun
(F. BOTIE
BSNTWS
Nz, FHE
B ANS
XTEICHA
EENEDE,

diberikan untuk
makan kepada
Yona besok, Nier
bisa mengalihkan
perhatian dari
kecemasan
tentang masa
depan. Ketika dia
sibuk merawat
Yona, dia bisa
melupakan
ketidakhadiran
ibunya. Nier bisa
bertahan sejauh
ini juga berkat
Yona.

"Untuk Yona."
Dia
mengucapkannya
dengan tegas, dan
hatinya akhirnya
mantap. Nier
dengan tenang
menekan gerbang
pintu.




65

IFHBNEDS
[AF D7
2]
AICHTE,
TRYIN 5 So)
7—:0 :_Tliﬁ%
MNP ERZR
L7z
10. b E (- E | "Kalau jumlah Kebutuhan
s monster di yang ingin
JIEAN Dataran Utara dipenuhi
(#. Atctfz | bertambah, desa | disini adalah
L juga akan rasa aman
BRI K o terancam." secara
[Eorn, "Kalau begitu, finansial,
o biar aku saja yang | dengan cara
MTEET, pergi. Lagipula, menerima
Zhic. 370 aku juga harus pekerjaan
s mencari uang yang sangat
EREENE | untuk membeli berbahaya
Wne obat Yona." demi bayaran
la tidak peduli uang.
fEBRISRRD akan bahaya,
AR 3=11) selama itu
X pekerjaan yang
HTATHTIC | tidak
ESHETH mengharuskannya
) pergi ke kota di
nig, tepi laut.
"Kalau begitu,

aku serahkan
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(735, BT
(CfEE2D,
fEpRiitE
EIFE. ZnIC
=Wl abI0)
HEM (LD BN
5
EEEEEN
T Z-7I3E
EEEol, 2N
Eio&%xE
KO BT
5. AR, &
DBORICE
EFESZEIC
B312557
E. HOIE
F(CRARE
BoRWNES
37
BoBES0
BERE. NE/
IRSADIREHE
DHFYDZE

padamu. Ini
pekerjaan
berbahaya, tapi
imbalannya
sepadan.”

Saat mendengar
jumlah uangnya,
Nier tidak
percaya dengan
telinganya. Untuk
mendapatkan
uang sebanyak
itu, berapa kali ia
harus
menginjakkan
kaki ke rumah
pria itu? Berapa
kali ia harus
menahan rasa
hina itu?
Perbedaan yang
begitu besar
antara harga
dirinya dan
bayaran untuk
membasmi
monster
membuatnya
tertegun.

"Aku akan
melakukannya.
Sekalipun
berbahaya, aku
tak peduli."
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(1R EL "Tolong benar-
benar hati-hati,
TCo ya_"
[PUXT, f&
BT THED
BOWITARHIC
K[EDITR
11. TExsonsEs | Obat untuk Kebutuhan
menghentikan yang ingin
HELEDHDE | rasa sakit akibat dipenuhi
(£, &ZH'5 penyakit disini adalah
Kokubun harus kebutuhan
IYE BB dipesan dari akan rasa
nigisiyy | tempat lain. aman secara
Karena tidak bisa | finansial, agar
Do ZIEHP mendapatkan Nier dapat
HAELDL bahan-bahannya | terus
di sekitar desa membelikan
1. A ?iE< seperti obat batuk | obat untuk
THERI%E T atau penurun Yona.
panas," yang
ETEEW | berarti obat
510FY. = tersebut sangat
mahal. Obat batuk
fRZEIZEWN | dan penurun
5z, ik | panas biasanya
diperoleh Nier
HPRSEL dengan memetik
F=—FHLD tumbuhan obat,
jadi setiap kali
tEEERA membutuhkan, ia
TETWRY | Disa
mendapatkannya
by HEICE | dari Poporu.
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Yol
IHEEZRE
fhof, 12
. &ZH5E
YEHEEEL
BdE. 2o
WAL, [%

Namun, untuk
obat yang harus
dipesan dari
tempat lain, itu
tidak bisa
dilakukan. "Tapi,
jika untuk
Yona..." Poporu
menundukkan
kepala dengan
sedih dan tidak
berkata apa-apa

Irorns | 8
BRIV
ELIFICEZ
RE.BIMA
EEDHH
TZo
Kebutuhan 12. BOEHAE "Selama istri pria | Kebutuhan
sosial ) itu pulih, dia yang ingin
(CER-EIQ0 bangun lebih awal | dipenuhi
RS, A aeL | daripada siapa disini adalah
pun di desa untuk | kebutuhan
VERGES mengumpulkan sosial, dengan
TINEED telur. Sebagai memberi
imbalan atas hadiah
%, TOIEE pekerjaan itu, kepada
OIRE——7 Nier meminta adiknya
L seekor anak ayam | Yona.
PROHED | yang baru
(4. JE-f=[4 | Menetas. ‘Tidak
_ apa-apa. Karena
PMYDZEDSE | vona akan
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1otz T\

senang.' 'Baiklah.

. | Kalau begitu,
ATIo 3TN | pilih yang kamu
E3N5Mp | sukadari
. keranjang itu dan
D7z U¥ | pawalah.' "
#. 2250
DHRNBIFE
BRODZEFEAT
o TWER
13. REANTEA | Waktu Ayah Kebutuhan
o meninggal, masih | yang ingin
ILESICBE | ada ibu. Waktu dipenuhi
SABE, Ibu meninggal, disini adalah
. masih ada Yona. | kebutuhan
BSADSEN | Kalau begitu, sosial, karena
Ryr=c(33+ | kalau Yona takut dengan
. meninggal? kehilangan
VAN Rasanya seperti adiknya ia
FATEAL tersedot ke dalam | akan
N N lubang yang gelap | sendirian.
5?7 BEOHER | gulita, aku tak
RICRWAE | Disa
_ membayangkan
NTWEKS | apayang ada
T. ZD%%E setelahnya.
EZRBILIF
TERNoL,
Kebutuhan 14. FOELE Pagi di desa Kebutuhan
akan _ datang dengan yang ingin
penghargaan Lo REHT cepat. Saat keluar | dipenuhi
dari rumah, jalan | disini adalah

{BESITITHE
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BLED T
BICB, FIE
TTERIFMA
DENH S,
WoICEADIR
EERUEN
LESTWS
& FULES
2ENH5,
BEaODIE
EEBORHER
o7,
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ehe Z-7.
S BIIWR)L
ShIZEEEN
TEERAIC
I<ATIDT
1o DVWTICF
JIEEROTCE
wUnguwal
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[HAVEL
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yang sebelumnya
tidak ada orang
Kini dipenuhi oleh
penduduk desa
yang lalu lalang.
Ketika berlari
sambil membalas
sapaan mereka,
terdengar suara
yang memanggil.
Seorang wanita
yang menjalankan
toko bahan
makanan.
"Untung sekali.
Nier, hari ini
kamu diminta
oleh Poporu-san
untuk pergi
memetik tanaman
obat, ya? Kalau
bisa, tolong juga
petik jamur, ya?"
"Baiklah."
Orang-orang di
sini jarang keluar
dari desa. Hal itu
karena cukup
merepotkan dan
menyusahkan.
Saat berjalan di
luar, banyak hal
yang harus
diwaspadai.
Jangan sampai
mengganggu

kebutuhan
akan
penghargaan,
dengan
imbalan labu
atas pekerjaan
yang diminta.
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A% [EHFY
NOANHT
ALY AWEIS
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binatang liar yang
galak, dan yang
paling penting,
jangan mendekati
tempat yang gelap
atau tersembunyi.
Hanya pada siang
hari dan saat
cuaca cerah
selama beberapa
jam saja mereka
bisa jauh dari
desa atau kota.
Pada pagi dan
sore hari, mereka
harus berada di
tempat yang bisa
segera lari
kembali ke
pemukiman.
"Bagaimana kalau
bayaranmu
dengan labu? Aku
mendapatkan
yang besar dan
manis. Yonachan
pasti suka, kan?"
"Terima kasih,"
jawab Nier, lalu
mulai berlari lagi.
Orang-orang di
desa ini semuanya
sangat baik. Jika
tidak begitu, tidak
akan heran jika
kami, kakak




ER(13A 8 B8 beradik yang
_ tidak punya sanak
FTICWEON | saudara, mati

Fh5H kelaparan.
Meskipun kami
AL masih memiliki

[HELE (37 | fumahyang
ditinggalkan oleh
AFYTES? | orang tua kami,
RECTHW
DAFICA>
0Lk 315
Ph, FFETL
&7
HYNES, &
ERCZ-T
FEVEVH
9, ZOHRD
AL FEE
LW, TRIFN
. BFFYD
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STRHEFE
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NER’H-
fElEWZ,
15. 5. At | Oleh karena itu, Kebutuhan
. "pekerjaan" yang | yang ingin
AL DZ=T | diberikan oleh dipenuhi
(5z3l4 |orang-orangdesa | disini adalah
kepada Nier lebih | kebutuhan
FI3.6L5 mirip dengan akan
HELICEL, | @mal. Mereka penghargaan,
dengan sengaja disini tokoh
MSEPEN | mencari pekerjaan | Nier ingin
Mra| =z | Yang bisa ditukar | usaha dan
dengan uang kerja
[CTCESLI% | receh atau kerasnya
FHEE/ES1 makanan. Nier dihargai oleh
sudah memahami | warga desa.
HEDIEL | pahwa
T<hTwa, | mendapatkan
penghasilan di
NI EH | desa ini semakin
oFTAE Uit
Namun, Nier
B2ON#L | masih berusia
N ELBLN. lima belas tahun,
dan meskipun ia
DNSTWEe | pergi ke kota lain,
heLoT, = | 1abelum cukup
umur untuk
—TIEE+ mendapatkan
. 720 pekerjaan. la
sangat ingin
HAITOI2E | segera dewasa. la
LTEE-TE ingin bisa
menghasilkan
bABFEMT | uang dalam
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($#:0\, B¢ | Jumlahyang
) cukup. Jika terus
RAILHEYTE= seperti ini, bukan

WeSEY)cE | hanya biaya obat
yang akan sulit
oz, FEFo dipenuhi, bahkan

t%%ﬁﬁﬁ‘f% makanan untuk
besok pun akan

SOICBYTE | sylit didapatkan...
Lo ZOFXT

3 ERES

A0 BHHO
BEICILE
RLESCH

Lampiran 2: sinopsis cerpen Aka to Kuro ver 1.22......

Cerita ini berlatar di dunia pasca-apokaliptik yang suram dan penuh
penderitaan. Tokoh utamanya adalah Nier, seorang remaja laki-laki yatim piatu
yang hidup bersama adik perempuannya, Yonah, di sebuah desa terpencil. Nier
bekerja keras setiap hari demi menjaga Yonah yang menderita penyakit
mematikan bernama Black Scrawl (kokubunbyou)—penyakit misterius yang
tidak ada obatnya.

Nier sangat mencintai Yonah. la rela melakukan apa pun untuk
menyelamatkan dan membahagiakan adik satu-satunya itu, termasuk
mengorbankan kebahagiaan dan masa mudanya. Dalam cerita ini, digambarkan
bagaimana Nier memetik tanaman obat, menerima pekerjaan serabutan dari
warga desa, dan pergi ke kota yang jauh untuk bekerja.

Tubuh Yonah sudah lemah dan sakit-sakitan sejak kecil. Semenjak kedua
orang tua mereka meninggal, tinggal Nier, kakak laki-lakinya, yang harus
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menafkahi dan memenuhi kebutuhan Yonah. Demi Yonah Nier rela melakukan
pekerjaan serabutan dari penduduk desa seperti memetik tanaman obat,
mengambil telur, berburu dll.

Pada suatu hari, Yonah batuk darah dan jatuh tidak sadarkan diri. Setelah
memanggil Devola dan Popola, sosok pemimpin di desa mereka, ternyata Yona
mengalami gejala penyakit Black Scrawl (kokubunbyou) yang tidak ada obat yang
bisa menyembuhkannya, hanya mengurangi rasa sakitnya. Hal ini membuat Nier
ketakutan akan kehilangan Yonah dan bekerja lebih keras untuk mendapat uang
untuk membelikan obat untuk Yonah.

Ditengah-tengah kesibukannya mencari uang untuk Yonah, Nier teringat
akan kejadian yang menimpanya beberapa tahun lalu. Saat itu ia dilecehkan oleh
seorang pria saat ia pergi kota yang jauh untuk menyelesaikan pekerjaan dari
warga desa. Pria itu bilang padanya jika ia ingin uang ia bisa kembali ke tempat
itu kapan saja untuk menjadi pemuas hawa nafsu pria tersebut. Akhirnya karena
pilihan yang terbatas Nier pun terpaksa untuk menjual dirinya kepada pria
tersebut untuk mendapat uang, yang menyebabkan trauma kepada dirinya.

Berkat pekerjaan barunya Nier pun bisa mengurangi rasa sakit adiknya
Yonah, walaupun jiwanya hancur tiap kali ia berangkat ke pria itu. Lalu pada
suatu hari, Popola menawarkan pekerjaan yang sangat berbahaya namun
berimbalan besar, yaitu memburu monster. Dengan ini, Nier pun bisa mendapat
uang tanpa harus menjual dirinya lagi
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